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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil serta pembahasan yang telah dikemukakan dalam 

penelitian, maka dapat disajikan beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Variabel X1 (Kemiskinan) memperoleh nila coefficient sebesar  -0,307, nilai 

t-statistic sebesar -10,34326  lebih besar dari t tabel yaitu 1,977304, dan nilai 

probnya sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.  Dari nilai tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwasannya kemiskinan memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa 

Tengah periode 2019-2023.  

2. Variabel X2 (Pertumbuhan Ekonomi) memperoleh nilai coefficient sebesar 

0,0113, nilai t-statistic sebesar 3,15722 yang lebih besar dari t tabel yaitu 

1,977304, dan nilai prob sebesar 0,0021 lebih kecil dari 0,05. Dari nilai 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwasannya pertumbuhan ekonomi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Tengah periode 2019-2023.  

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kemiskinan dan 

pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Tengah. Dalam pandangan 

Ibnu Khaldun, kemajuan ekonomi dan keadilan dalam distribusi kekayaan 
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sangat penting untuk pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. 

Kemiskinan menghambat akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan 

kesempatan ekonomi, yang berdampak negatif pada IPM, sementara untuk 

pertumbuhan ekonomi yang sehat dapat meningkatkan kesejahteraan melalui 

lapangan kerja, pendapatan dan investasi publik. Hasil penelitian ini 

mendukung pandangan Ibnu Khaldun bahwa kesejahteraan masyarakat dan 

kemajuan pembangunan tidak dapat dipisahkan dari peran pemerintah yang 

adil, kebijakan ekonomi yang kuat dan implementasi syari’ah yang baik. 

Ketika pemerintah mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

dan mengurangi kemiskinan, maka IPM akan meningkat, menceriminkan 

kulaitas hidup yang lebih baik bagi masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai F hitung sebesar 4,951961 yang lebih besar daripada nilai F tabel sebesar 

3,062204 dan nilai signifikansi sebesar 0,000000, dengan Uji determinasi 

menunjukkan bahwa variabel kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi 

mempengaruhi IPM sebesar 50,5814%, sementara 49,4186% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Setelah dilakukannya penelitian, saran-saran yang diberikan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penulis dapat mengembangkan studi lanjutan yang mengaplikasikan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam upaya pengentasan kemiskinan dan 

peningkatan IPM di berbagai daerah. Penelitian mendalam ini dapat 

menghasilkan model kebijakan yang spesifik dan aplikatif. Mengingat 

kompleksitas masalah kemiskinan dan pembangunan manusia, disarankan 

agar penulis melakukan kolaborasi dengan peneliti dari berbagai disiplin ilmu, 

seperti sosiologi, antropologi, dan kebijakan publik, untuk mendapatkan 

perspektif yang lebih holistik. 

2. Bagi Pemerintah 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dapat menggunakan temuan 

penelitian ini sebagai dasar untuk merumuskan kebijakan pembangunan yang 

lebih terfokus dan berbasis pada data. Kebijakan ini sebaiknya menekankan 

pada pengentasan kemiskinan dan peningkatan pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif. Pemerintah perlu menerapkan kebijakan yang berfokus pada 

pembangunan berkelanjutan, dengan memprioritaskan pengentasan 

kemiskinan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Program-program ini 
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harus melibatkan investasi dalam infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan 

untuk memastikan kesejahteraan jangka panjang. 

Distribusi kekayaan yang merata sangat penting untuk mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan IPM. Pemerintah harus memastikan bahwa 

kebijakan fiskal dan pajak dirancang untuk mendukung redistribusi kekayaan 

yang lebih adil. Pemerintah juga harus menggunakan pendapatan dari 

pertumbuhan ekonomi untuk meningkatkan layanan publik, seperti 

pendidikan dan kesahatan, yang secara langsung berdampak pada IPM. 

3. Bagi Audience 

Bagi audience yaitu peneliti selanjutnya, harus melanjutkan penelitian 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi IPM, selain 

kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini akan memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif untuk kebijakan yang lebih efektif. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya 

sehingga penelitian skripsi ini dengan judul “Pengaruh Kemiskinan dan 

Pertumbuhan Ekonomi tehadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa 

Tengah Perspektif Ekonomi Islam Ibnu Khaldun Periode 2019-2023” ini dapat 

terselesaikan. Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribus ilmiah dalam 

bidang ekonomi namun juga menggali lebih dalam pandangan ekonomi islam, 

khususnya teori yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun. 
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Selama proses penelitian ini, banyak sekali tantangan yang dihadapi,  baik 

dari segi pengumpulan data, analisis maupun pemahaman teori. Namun, berkat 

bimbingan dari dosen pembimbing, dukungan keluarga, serta bantuan dari teman-

teman dan berbagai pihak yang terlibat, semua hambatan tersebut dapat teratasi 

dengan baik.  Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang konstruktif 

sangat diharapkan untuk penyempurnaan penelitian di  masa mendatang. 

Akhirnya  penulis sampaikan terimakasih yang tak terhingga kepada semua 

pihak yang telah memberikan memberikan bantuan baik dari segi moril maupun 

materil sehingga penelitian ini dapat terselesaikan. Teriring doa semoga skripsi 

ini memberikan kebermanfaatan bagi penulis pribadi dan para pembaca. Hanya 

kepada Allah SWT, penulis memohon limpah rahmat, taufiq, hidayah, serta 

inayah-Nya. Amin ya rabb al-‘alamin. 

Wa allahu a’lam bi al-shawab.


